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ABSTRACT 

 

This research reveals adaptation of keroncong as liturgical music in 
“Gereja Kristen Jawa Sumber", with problems that include: (1) the entry of 
keroncong in the “Gereja Kristen Jawa Sumber”; and (2) the process of adapting 
keroncong in worship at the “Gereja Kristen Jawa Sumber”. These two problems 
were studied using the Moleong qualitative method, whose disclosure is 
descriptive and analytical. The theory used to describe the problem uses the 
adaptation theory of Liliweri, supported by the adaptation form of Gerungan, 
which states that there are two forms of adaptation, namely aloplastis and 
autoplastis. And using the inculturation approach of Giancarlo Collet, as a form 
of meaning of cultural and church elements. In describing the form of keroncong 
music analysis, using analytical theory from Tambajong and Prier. 

 Results of research shows: first, that the inclusion of keroncong in the 
Sumber Java Christian Church was initiated by Haryono, as his desire to preserve 
the keroncong music culture and present a new musical color in worship at the 
“Gereja Kristen Jawa Sumber”. Second, In the process of adapting keroncong as 
worship music, there are two factors in it, namely musical factors and non-
musical factors. Musical factors include "the pattern of playing the keroncong 
instrumen, the selection of scales, intro, interlude, coda and harmony", of some of 
these musical factors are adapted to church songs and liturgies. Non-musical 
factors include "adjustment of motivation, ethics and interactions between 
servants in worship", of these non-musical factors are adjusted to the values and 
norms in the church. 

Keywords: Adaptation, Keroncong, Church. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengungkap fenomena adaptasi keroncong sebagai 
musik liturgi di  Gereja Kristen Jawa Sumber, dengan permasalahan yang 
meliputi: (1) pemaanfaatan keroncong di Gereja Kristen Jawa Sumber; dan 
(2) adaptasi keroncong dalam upacara peribadatan di Gereja Kristen Jawa 
Sumber. Dua permasalahan tersebut dikaji menggunakan metode 
kualitatif Moleong yang pengungkapannya bersikap deskriptif dan 
analisis. Teori yang digunakan untuk menguraikan permasalah 
menggunakan teori adaptasi dari Liliweri yang ditopang bentuk adaptasi 
dari Gerungan yang menyatakan, terdapat dua bentuk adaptasi yaitu 
Aloplastis dan Autoplastis. Untuk penjabaran analisis musik keroncong, 
digunakan teori analisis  dari Tambajong dan Prier.  

 Hasil dari penelitian menunjukan: Pertama, bahwa masuknya 
keroncong di Gereja Kristen Jawa Sumber diinisiatif oleh Haryono sebagai 
salah satu keinginannya untuk melestarikan budaya musik keroncong dan 
menghadirkan warna musik baru dalam peribadatan di Gereja Kristen 
Jawa Sumber. Kedua, pada proses adaptasi keroncong sebagai musik 
peribadatan terdapat dua faktor yang ada di dalamnya, yaitu faktor 
musikal dan faktor non musikal. Faktor musikal meliputi “pola 
permainan instrumen keroncong, pemilihan tangga nada, intro, interlude, 
koda dan harmoni”, dari beberapa faktor musikal tersebut disesuaikan 
dengan lagu dan liturgi gereja. Faktor non musikal meliputi “penyesuaian 
motivasi, etika dan interaksi antar pelayan dalam peribadatan”, dari 
faktor non musikal tersebut disesuaikan dengan nilai dan norma dalam 
bergereja. 

Kata kunci: Adaptasi, Keroncong, Gereja. 
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